
 

  

SKRIPSI 

OPTIMASI POLA KOMBINASI PRODUKSI 

TANAMAN HIAS DAN BIBIT BUAH-BUAHAN DI 

KOTA PALEMBANG (STUDI KASUS DEPOT ADI 

JAYA, DEPOT BUDI PRASETYO DAN DEPOT 

BUNGA JAYA) 

 

OPTIMIZATION OF COMBINATION PATTERNS OF 

PRODUCTION OF ORNAMENTAL PLANTS AND 

FRUIT SEEDS IN PALEMBANG CITY (CASE STUDY 

ADI JAYA DEPOT, BUDI PRASETYO DEPOT AND 

BUNGA JAYA DEPOT) 
 

 

 

 

 

 

Agung Afriyansah 

05011381520077 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019  



 

  

SUMMARY 

AGUNG AFRIYANSAH. Optimization of Combination Patterns of Ornamental 

Plants Production and Seedlings in Palembang City (Case Study: Adi Jaya Depot, 

Budi Prasetyo Depot and Bunga Jaya Depot) (Supervised by Laila Husin and 

Henny Malini) 

 

 

The purpose of this study is: Calculate the amount and income obtained by farmers 

with farming patterns that have been done. Analyzing the sales planning of 

ornamental plants and fruit seeds using an optimal combination of patterns that can 

maximize income. Analyze the problems faced by farmers in implementing optimal 

farming patterns. This research was conducted in the city of Palembang. This 

research has been carried out from February to July 2019. The total income of Adi 

Jaya depot farming is 5,015,055 IDR / Production / Month `where the receipt is 

7,620,000 IDR / Production / Month and the production cost is 2,604,945 IDR / 

Production / Month. The total income of Budi Prasetyo depot farming is 6,879,451 

Rp. / Production / Month where the revenue is 13,150,000 Rp / Production / Month 

and the production cost is 6,270,549 Rp / Production / Month. The total income of 

Bunga Jaya farm depot is 3,542,917 IDR / Production / Month where the receipt is 

5,935,000 IDR / Production / Month and the production cost is 2,392,083 IDR / 

Production / Month. The results of the optimization analysis show that ornamental 

plant farmers and fruit seedlings have not been producing optimally because there 

is a difference in income between the optimal state and the actual state. After 

optimizing the calculation using the qm for windows 3 application for the Adi Jaya 

depot the results were Rp 1,093,683, for the Budi Prasetyo depot the results were 

Rp 52,637, and for the Bunga Jaya depot the results were Rp 2,363,814. Optimal 

income after an optimal post analysis using qm for windows 3 for the Adi Jaya 

depot can be achieved in scenario 2 of Rp 6,185,117. For the Budi Prasetyo depot 

the optimal results can be achieved in scenario 2 of Rp 7,294,424. For Bunga Jaya 

depot the optimal results achieved in scenario 1 is Rp 6,149,539. 

 

Keywords: Ornamental Plants and Fruits, Optimization, Post Optimality Analysis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

RINGKASAN 

AGUNG AFRIYANSAH.  Optimasi Pola Kombinasi Produksi Tanaman Hias Dan 

Bibit Buah-Buahan Di Kota Palembang (Studi Kasus: Depot Adi Jaya, Depot Budi 

Prasetyo dan Depot Bunga Jaya) (Dibimbing oleh Laila Husin dan Henny Malini) 
 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: Menghitung besarnya dan pendapatan yang 

diperoleh petani dengan pola usahatani yang telah dilakukan. Menganalisis 

perencanaan penjualan tanaman hias dan bibit buah-buahan menggunakan pola 

kombinasi optimal yang dapat memaksimalkan pendapatan. Menganalisa 

permasalahan yang dihadapi petani dalam menerapkan pola usahatani optimal. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang. Penelitian ini telah dilaksanakan 

dari bulan Febuari sampai dengan bulan Juli 2019. 

Total pendapatan usahatani depot Adi Jaya sebesar 5.015.055 Rp/Produksi/Bln 

dimana penerimaannya sebesar 7.620.000 Rp/Produksi/Bln dan biaya produksinya 

sebesar 2.604.945 Rp/Produksi/Bln. Total pendapatan usahatani depot Budi 

Prasetyo sebesar 6.879.451 Rp/Produksi/Bln dimana penerimaannya sebesar 

13.150.000 Rp/Produksi/Bln dan biaya produksinya sebesar 6.270.549 

Rp/Produksi/Bln. Total pendapatan usahatani depot Bunga Jaya sebesar 3.542.917 

Rp/Produksi/Bln dimana penerimaannya sebesar 5.935.000 Rp/Produksi/Bln dan 

biaya produksinya sebesar 2.392.083 Rp/Produksi/Bln. 

Hasil analisis optimasi menunjukkan bahwa petani tanaman hias dan bibit buah-

buahan belum berproduksi secara optimal karena terdapat selisih pendapatan antara 

keadaan optimal dan keadaan aktual. Setelah dilakukan perhitungan optimasi 

menggunakan aplikasi qm for windows 3 untuk depot Adi Jaya didapatkan hasil 

sebesar Rp 1.093.683, untuk depot Budi Prasetyo didapatkan hasil sebesar Rp 

52.637, dan untuk depot Bunga Jaya didapatkan hasil sebesar Rp 2.363.814 

Pendapatan optimal setelah dilakukan analisis post optimal menggunakan qm for 

windows 3 untuk depot Adi Jaya dapat dicapai pada skenario 2 sebesar Rp 

6.185.117. Untuk depot Budi Prasetyo hasil optimal dapat dicapai pada skenario 2 

sebesar Rp 7.294.424. Untuk depot Bunga Jaya hasil optimal dicapai pada skenario 

ke 1 sebesar Rp 6.149.539. 

 

Kata Kunci : Tanaman Hias dan Buah-buahan, Optimasi, Post Optimality Analysis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Berdasarkan keadaan iklim dan letak geografis, Indonesia merupakan negara 

yang sangat cocok dalam pengembangan komoditas hortikultura yang terdiri dari 

sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan tanaman biofarmaka. Agribisnis 

hortikultura (buah, sayur, florikultura dan tanaman obat) dapat menjadi sumber 

pendapatan bagi masyarakat dan petani baik berskala kecil, menengah maupun 

besar, karena memiliki keunggulan seperti nilai jual yang tinggi, keragaman jenis, 

ketersediaan sumberdaya lahan dan teknologi, serta potensi serapan pasar di dalam 

negeri dan luar negeri yang terus meningkat (Ditjen Hortikultura 2013). 

Geografi Indonesia yang berada dijalur khatulistiwa memberikan keunggulan 

komparatif karena lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan keanekaragaman 

hortikultura. Komoditas hortikultura yg potensial dikembangkan sebanyak 323 

komoditas, terdiri atas buah-buahan sebanyak 60 jenis, sayuran sebanyak 80 jenis, 

biofarmaka sebanyak 66 jenis dan tanaman hias sebanyak 117 jenis. Dari jumlah 

komoditas tersebut, sampai akhir tahun 2007 hanya 70 jenis yang tercatat dalam 

data statistik Badan Pusat Statistik (BPS), kemudian meningkat menjadi 91 jenis 

pada tahun 2008. (Kementerian Pertanian, 2015) 

Sektor pertanian sendiri terbagi kedalam beberapa macam sub sektor. Di 

Indonesia sektor pertanian terbagi menjadi lima, yaitu sub sektor pertanian rakyat 

atau sub sektor tanaman pangan, sub sektor perkebunan, sub sektor peternakan, dan 

sub sektor perikanan (Mubyarto, 1994). Sektor pertanian dalam proses produksinya 

memerlukan berbagai jenis masukan (input), seperti pupuk, pestisida, tenaga kerja, 

modal, lahan, irigasi dan lain sebagainya.  

Komoditas hortikultura usahatani yang diusahakan petani dapat berubah 

setiap tahunnya tergantung pada situasi dan kondisi yang terjadi. Jenis komoditas 

yang dipilih sangat berpengaruh terhadap keberhasilan usahatani, terutama 

produksi dan pendapatan. Dalam memilih komoditas, ada lima faktor yang perlu 

dipertimbangkan, yaitu kesesuaian lahan, umur tanaman, harga dan peluang pasar 

serta perkiraan keuntungan. Diperlukan perhitungan-perhitungan yang matang 
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untuk menentukan kombinasi usahatani yang paling memungkinkan tercapainya 

tujuan petani yaitu pendapatan yang maksimum. Besarnya skala usahatani dan 

banyaknya komoditi yang dihasilkan oleh masing masing petani tergantung pada 

kondisi petani itu sendiri, baik dalam ketersediaan modal, maupun kemampuan 

mengelolanya. (Masniati et al., 2012) 

 

Tabel 1.1. Produksi benih buah di Indonesia 

 Produksi benih buah di Balai Benih Hortikultura dan Penangkar      
 Table Fruit Seeds Production in Institute of Horticultural Seed and Seed Grower, 2016      

      Produksi/Production   (Pohon/Trees)   
 No Provinsi/Province 

Mangga/Mango Rambutan/Rambutan Durian/Durian Jeruk/Citrus  
 

Sertifikat/ Non Sertifikat/ Sertifikat/ Non Sertifikat/ Sertifikat/ Non Sertifikat/ Sertifikat/ Non Sertifikat/    

   Certificate Non Certificate Certificate Non Certificate Certificate Non Certificate Certificate Non Certificate  

1 Aceh - - - - 2.000 - 25.677 -   

2 Sumatera Utara 21.985 - 1.500 - 60.745 - 25.000 -   

3 Sumatera Barat 1.414 - - - 12.550 - 78.920 -   
4 Riau - - 5.065 - 7.504 - 110.047 -   

5 Jambi - - 1.500 - 11.190 - 7.000 -   

6 Sumatera Selatan 3.729 - 4.981 - 7.017 - - -   
7 Bengkulu 2.370 - 221 - 1.693 - 26.068 -   

8 Lampung 500 - 60.000 - 11.007 - 70.169 -   

9 Kepulauan Bangka - - - - 2.023 - - -   
10 Kepulauan Riau - - - - - - - -   

11 DKI Jakarta - - 2.875 - - - - -   

12 Jawa Barat 90.168 - 24.200 - 283.303 - 65.808 -   
13 Jawa Tengah 182.206 5.000 158.452 11.000 250.832 3.000 1.150.590 -   

14 DI Yogyakarta - - - - 15.300 - - -   

15 Jawa Timur 527.498 - 11.000 - 102.911 - 954.575 400.000   
16 Banten - - 2.155 - 15.584 4.000 - -   

17 Bali 400.280 - 151.030 - 120.710 - 257.762 -   

18 Nusa Tenggara Barat 8.153 - - - 5.857 - - -   
19 Nusa Tenggara Timur 41.000 - - - 2.500 - 90.933 -   

20 Kalimantan Barat - - 2.000 - 15.180 - 110.700 -   

21 Kalimantan Tengah - - 9.535 - 8.214 - 75.921 -   
22 Kalimantan Selatan - - 845 - 21.230 - 127.885 -   

23 Kalimantan Timur - - 1.250 - 28.902 - 138.280 -   

24 Kalimantan Utara - - - - - - - -   
25 Sulawesi Utara 5.000 - 3.000 - 1.000 - 1.000 -   

26 Sulawesi Tengah 30.000 - 500 - 20.000 - 91.750 -   

27 Sulawesi Selatan 122.500 - 47.885 - 91.951 - 41.400 -   
28 Sulawesi Tenggara 4.765 - 5.000 - 19.300 - 73.000 -   

29 Gorontalo 1.087 - - - - - - -   

30 Sulawesi Barat 500 - - - - - 76.650 -   
31 Maluku 7.575 - 3.985 - 2.625 - 28.750 -   

32 Maluku Utara - - - - - - 8.000 -   
33 Papua Barat - - - - - - - -   

34 Papua - - 5.350 - 500 - 7.700 -   

  Indonesia 1.450.730 5.000 502.329 11.000 1.121.628 7.000 3.643.585 400.000   

Sumber: Direktorat Jenderal Holtikultura 

 

Pengelolaan usahatani hortikultura secara agribisnis dapat meningkatkan 

pendapatan petani dengan skala usaha yang kecil, karena nilai ekonomi komoditas 

hortikultura yang tinggi. Komoditas hortikultura pada umumnya ditanam sebagai 

tanaman sela, tanaman pekarangan, dan kebun. Seiring dengan nilai komersialnya 

yang tinggi, terutama sayuran dan tanaman hias, banyak dikembangkan melalui 
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budidaya hidroponik maupun secara komersil. (Maryati, 2008) Secara mikro, 

holtikultura mampu meningkatkan pendapatan petani holtikultura dan juga 

meningkatkan pendapatan daerah, selain itu agribisnis holtikultura dapat menyerap 

tenaga kerja yang dulunya pengangguran dan memunculkan petani baru meski 

dalam skala kecil (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2004). 

 

Tabel 1.2. Produksi benih tanaman hias di Indonesia 

Produksi Benih Tanaman Hias 

Table Ornamental Plant Seeds Production, 2016 

  Produksi/Production 
(Batang/S

tem) 

No Provinsi/Province 
Anggrek/O

rchid 

Gladiol/ 

Gladiol 

Krisan/Chry

santhemum 

Mawar/Ro

se 

Melati/Jas

mine 

Sedap 

Malam/Tu

berose 

1 Aceh - - - - - - 

2 Sumatera Utara 861.514 139.011 890.364 222.189 - - 

3 Sumatera Barat 57.434 - 201.225 - - - 

4 Riau 8.041 - - - - - 

5 Jambi 40.204 - - - - - 

6 Sumatera Selatan - - 185.745 - - - 

7 Bengkulu - - - - - - 

8 Lampung - - - - - - 

9 Bangka Belitung - - - - - - 

10 Kepulauan Riau - - - - - - 

11 DKI Jakarta 1.632.260 - - - - - 

12 Jawa Barat 747.772 693.806 95.445.060 654.751 - 1.281.814 

13 Jawa Tengah 369.75 391.009 3.235.354 34.947 797.594 584.445 

14 DI Yogyakarta 11.487 - 1.307.647 - - - 

15 Jawa Timur 3.106.159 189.533 20.043.523 200.987 651.552 1.841.450 

16 Banten - - 204.32 - - - 

17 Bali 172.302 - - - - - 

18 Nusa Tenggara Barat 80.408 - - - - - 

19 Nusa Tenggara Timur 425.014 - - - - - 

20 Kalimantan Barat 413.526 - - - - - 

21 Kalimantan Tengah - - - - - - 

22 Kalimantan Selatan 12.636 - - - - - 

23 Kalimantan Timur 12.636 - - - - - 

24 Kalimantan Utara - - - - - - 

25 Sulawesi Utara 172.317 278.553 619.151 103.382 - - 

26 Sulawesi Tengah - - - - - - 

27 Sulawesi Selatan 172.302 - - - - - 

28 Sulawesi Tenggara - - - - - - 

29 Gorontalo - - - - - - 

30 Sulawesi Barat - - - - - - 

31 Maluku - - - - - - 

32 Maluku Utara - - - - - - 

33 Papua Barat - - - - - - 

34 Papua 183.79 - - - - - 

  Indonesia 8.479.553 1.691.912 122.132.390 1.216.255 1.449.146 3.707.709 

Sumber: Direktorat Jenderal Holtikultura 
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Usahatani merupakan kegiatan perusahaan pertanian, dimana petani 

bertindak sebagai managernya. Dalam berusahatani disamping sebagai manager, 

petani sekaligus juga merupakan faktor produksi tenaga kerja bersamasama dengan 

anggota keluarga lainnya. Sebagai seorang manager, petani dituntut untuk 

mengelola usahataninya seoptimal mungkin untuk mencapai hasil usahatani yang 

maksimal. Dengan demikian diharapkan petani akan memperoleh pendapatan yang 

maksimal. (Saribu, AOP, 1982) Oleh karena itu jika petani ingin mengusahakan 

tanaman tertentu, maka harus memperhitungkan biaya secara ekonomis sehingga 

dari usahanya akan diperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya.  

Proses produksi bisa berjalan bila persyaratan yang dibutuhkan yaitu faktor 

produksi sudah terpenuhi. Faktor produksi terdiri dari empat komponen, yaitu 

tanah, modal, tenaga kerja, dan skill atau manejemen (pengelolaan). Dalam 

beberapa literatur, sebagian para ahli mencantumkan hanya tiga faktor produksi, 

yaitu tanah, modal, dan tenaga kerja. Masing-masing faktor mempunyai fungsi 

yang berbeda dan saling terkait satu sama lain. Kalau salah satu faktor tidak tersedia 

maka proses produksi atau usaha tani tidak akan berjalan, terutama ketiga faktor 

seperti tanah, modal dan tenaga kerja (Daniel, 2004). 

Berdasarkan sumberdaya yang dimiliki, petani biasanya akan mengelola 

usahataninya dengan tujuan untuk memaksimumkan hasil pertaniannya. 

Pencapaian tujuan tersebut, memerlukan adanya perencanaan yang tepat dari segi 

pengalokasian, sumberdaya maupun jenis komoditi yang akan diusahakan dan 

dihubungkan dengan harga input maupun output usahataninya. Melalui adanya 

perencanaan itu dapat ditentukan pola kombinasi yang paling optimum untuk 

memperoleh pendapatan yang maksimum (Masniati et al., 2012). 

Kota Palembang adalah Ibu Kota Provinsi Sumatera selatan yang merupakan 

pusat kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan dan kebudayaan maupun 

kegiatan perekonomian, salah satunya usahatani tanaman hias dan bibit buah-

buahan. Seiring perkembangannya Kota Palembang telah banyak membangun 

fasilitas publik di antaranya adalah pembangunan jalan H.M. Noerdin Pandji yang 

menghubungkan Kecamatan Sako dengan kawasan Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II. Dengan ada nya jalan penghubung tersebut masyarakat 

menggunakan lahan yang ada di pinggir jalan sebagai tempat untuk usuhatani 
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produksi dan penjualan tanaman hias dan bibit buah-buahan. Selain itu Masyarakat 

Kota Palembang juga memanfaatkan lahan yang ada di pigir jalan Demang Lebar 

dan dan sepanjang jalan Jakabaring sebagai tempat berusahatani produksi dan 

penjualan tanaman hias dan bibit buah-buahan. 

Sehubungan dengan hal di atas perlu adanya suatu penelitian untuk melihat 

apakah kombinasi usahatani yang telah dilaksanakan di tempat penjualan tanaman  

hias dan bibit buah-buahan di Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan telah 

memberikan hasil yang optimal bagi petani serta kemungkinan penentuan pola 

kombinasi usahatani yang optimal untuk meningkatkan pendapatan petani. 

 

1.2. Rumusan Masalah: 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Berapa besar pendapatan yang diperoleh petani tanaman hias dan bibit buah-

buahan dengan pola usahatani yang telah dilakukan?  

2. Bagaimana pola kombinasi yang optimal dalam produksi tanaman hias dan 

bibit buah-buahan di Kota Palembang? 

3.  Bagaimana pola kombinasi optimal dengan penambahan sumberdaya berupa 

tenaga kerja, modal, lahan dan permintaan yang dapat menghasilkan 

pendapatan maksimum melalui post optimality analysis ?  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut:  

1.  Menghitung besarnya pendapatan yang diperoleh petani tanaman hias dan 

bibit buah-buahan dengan pola usahatani yang telah dilakukan. 

2.  Menganalisis perencanaan penjualan tanaman hias dan bibit buah-buahan 

menggunakan pola kombinasi optimal yang dapat memaksimalkan 

pendapatan. 

3. Menganalisis perubahan ketersedian sumberdaya berupa tenaga kerja, modal, 

lahan dan permintaan terhadap kombinasi komoditi yang dapat memberikan 

pendapatan maksimum melalui post optimality analysis. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan, antara lain: 

1.  Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai bahan kajian 

ilmiah khususnya dalam bidang ilmu Sosial Ekonomi Pertanian 

2.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau penelitian lebih 

lanjut mengenai pola kombinasi optimal  

3.  Menambah wawasan bagi pembaca tentang pola kombinasi optimal penjualan 

tanaman hias dan bibit buah-buahan dan memperoleh suatu gambaran yang 

jelas mengenai pola kombinasi optimal penjualan tanaman hias dan buah-

buahan 
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